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BAB 1.  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Sekam padi  merupakan produk samping yang 

melimpah dari hasil penggilingan padi, dan selama 

ini hanya digunakan sebagai bahan bakar untuk 

pembakaran batu bata merah, pembakaran untuk 

memasak atau dibuang begitu saja. Penanganan 

sekam padi yang kurang tepat akan menimbulkan 

pencemaran terhadap lingkungan.  Limbah sering 

diartikan sebagai bahan buangan/bahan sisa dari 

proses pengolahan hasil pertanian. Proses 

penghancuran limbah secara alami berlangsung 

lambat, sehingga limbah tidak saja mengganggu 

lingkungan sekitarnya tetapi juga mengganggu 

kesehatan manusia. Pada setiap penggilingan padi 
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akan selalu kita lihat tumpukan bahkan gunungan 

sekam yang semakin lama semakin tinggi. Saat ini 

pemanfaatan sekam padi tersebut masih sangat 

sedikit, sehingga sekam tetap menjadi bahan 

limbah yang mengganggu lingkungan. 

Sekam padi merupakan limbah padi yang 

keberadaannya sangat melimpah di Indonesia 

namun pemanfaatannya masih terbatas secara 

tradisional. Sekam padi saat ini telah 

dikembangkan sebagai bahan baku untuk 

menghasilkan abu sekam padi  yang dikenal di 

dunia sebagai RHA (Rice Husk Ask ). RHA 

merupakan salah satu bahan baku untuk 

menghasilkan silika. Nano silika saat ini telah 

diaplikasikan dalam berbagai macam bidang 

diantaranya bidang sains dan industri. Bahan abu 

sekam padi telah banyak digunakan sebagai bahan 
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pengisi  . Silika telah dimanfaatkan secara luas 

sebagai katalis, dan berbagai jenis bahan  

komposit organik-anorganik (Sun .L et al, 2001). 

Selain dalam bentuk produk olahan, silika juga 

telah dimanfaatkan secara langsung untuk 

pemurnian minyak, sebagai aditif dalam produk 

farmasi dan deterjen, sebagai fase diam dalam 

kolom kromatografi, bahan pengisi (filler) polimer 

dan sebagai adsorben (Kamath dan Proctor, 1998; 

Sun L ,et al , 2001; ). 

Telah banyak dilakukan penelitian tentang 

pembuatan nano silika dari abu sekam padi dengan 

cara sintesis antara lain, (  Thuadaij.N. et al , 

2008), ukuran partikelnya diperoleh 50 nm 

,(Supakorn Pukird , et al ,2009) ,ukuran partikel  

yang diperoleh 40 –  200 nm  , demikian juga 
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(Ezzat Rafiee ,et al ,2012)  hasil yang diperoleh 

rata rata 6 nm  

Bahan  alam ini secara umum memiliki sifat  

hidrofil, maka material tersebut  secara umum 

tidak kompatibel dengan sebagian besar bahan 

polimer, oleh karena itu secara kimiawi harus 

dimodifikasi untuk membuat permukaannya yang 

lebih hidrofobis ,untuk itu diperlukan suatu bahan 

yang kompatibel dengan matrik polimer  ,(Sinto 

Jacob,et al ,2010).  

Bahan pengisi yang berukuran nano, yang 

lebih dikenal dengan nano filler dapat 

diaplikasikan ke dalam material polimer yang 

menghasilkan material nano komposit dengan 

peningkatan beberapa sifat dasar polimer, 

seperti sifat ketahanan termal ,sifat mekanik, 

ketahanan terhadap bahan kimia dan sifat bakar 



  

Pengolahan Abu Sekam Padi    Dengan Surfaktan  Polietilen Glikol  Menjadi Nano 

Partikel , Eva M.Ginting                                                                                       5                           
 5 
 

(flammability). Pembuatan komposit polimer 

dilakukan dengan memadukan dua material yang 

berbeda sehingga dapat meningkatkan sifat 

mekanik dari material.Rekayasa material dapat 

dilakukan dalam ukuran skala nano, dari beberapa  

penelitian menyebutkan bahwa pembuatan 

komposit dengan bahan pengisi berukuran nano 

dapat meningkatkan sifat sifat fisik maupun kimia  

dari material.  

 Bahan pengisi yang sering ditambahkan ke 

dalam polimer adalah bahan yang mampu menyatu 

secara homogen ke dalam matriks. Sehubungan 

dengan sifat homogen di atas, polimer yang 

berasal dari bahan organik dengan   pengisi yang 

berasal dari bahan anorganik tidak menyatu 

secara homogen hal ini disebabkan oleh 



  

Pengolahan Abu Sekam Padi    Dengan Surfaktan  Polietilen Glikol  Menjadi Nano 

Partikel , Eva M.Ginting                                                                                       6                           
 6 
 

perbedaan  energi permukaan dari kedua bahan 

tersebut. 

 Dari beberapa hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa sifat suatu bahan  pengisi 

akan kompatibel dengan matriks  

polimer,dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 

lain,  ukuran partikel suatu bahan pengisi,  dimana 

ukuran partikel suatu bahan pengisi yang kecil 

dapat meningkatkan derajat penguatan polimer 

dibandingkan dengan ukuran yang lebih besar, 

(Leblance,J, 2002), demikian juga semakin kecil 

ukuran partikel semakin tinggi ikatan  antara 

bahan pengisi dengan matriks polimer, (Khols J,et 

al, 2002), jumlah luas permukaan dapat 

ditingkatkan dengan adanya permukaan yang 

berpori pada permukaan bahan pengisi demikian 

juga halnya dengan penambahan nano dapat 
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meningkatkan sifat mekanik nano dan termal 

komposit, (Bukit  ,2012), demikian juga halnya 

dengan menambah filler nano bentonit pada HDPE 

( Bukit , et al ,2013). Nano CaCo3 dengan HDPE , 

(Zebarjad, S. M,et,al. 2006) , nano karbon dengan 

HDPE ,(Fouad, H., et al ,2011).  

Penggunaan abu sekam padi pada komposit 

dapat memberikan beberapa keuntungan seperti 

meningkatkan kekuatan dan ketahanan, 

mengurangi biaya bahan, mengurangi dampak 

lingkungan limbah bahan, dan mengurangi emisi 

CO2.  Dengan mengolah abu sekam padi dalam 

ukuran nano diharapkan dapat menjadi sebagai 

bahan pengisi pada nano komposit termoplastik, 

sehingga memiliki sifat mekanik yang baik 

,beberapa penelitian pembuatan nano secara ball 

mill telah dilakukan antara lain, ( Bukit.N, et al 
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,2012,2013 ) , (Nikmatin .S ,2013) (Toni .B ,et 

al,2013). 

Penggunaan lapisan silika pada komposit 

dapat meningkatkan sifat-sifat material 

(perubahan  kapasitas kationik, luas permuakan 

yang tinggi ,aspek perbandingan yang besar) 

,(Tjong,2006), (Utracki,2007), secara esensial 

dapat meningkatkan sifat fisik dan mekanik 

,antara lain kekuatan tarik, modulus tarik , 

kekuatan lentur,  stabilitas panas , sifat termal , 

untuk beberapa bahan termoplastik dan termoset 

nanokomposit pada jumlah bahan pengisi  silika 

yang tidak terlalu banyak ,( Koo, et al,2002; Wu 

,et al , 2007; Lei, et al, 2007 ; Kord,et al, 2010; 

Samal,et,al 2008). 

Dari hasil penelitian sebelumnya telah 

dilaporkan bahwa sekitar 20 % dari berat padi 
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adalah sekam padi, dan bervariasi dari 13 sampai 

29 % dari komposisi sekam adalah abu sekam yang 

selalu dihasilkan setiap kali sekam dibakar .  

Sekam padi saat ini telah dikembangkan 

sebagai bahan baku untuk menghasilkan abu yang 

dikenal di dunia sebagai RHA (Rice Husk Ask ). 

RHA merupakan salah satu bahan baku silika yang 

paling kaya mengandung sekitar 90 -98% silika 

setelah pembakaran sempurna (Thuadaij,N et,al 

,2008). 

Nilai  paling umum kandungan silika (SiO2) 

dalam abu sekam padi adalah 94 – 96 % dan 

apabila nilainya mendekati atau dibawah 90 % 

kemungkinan disebabkan oleh sampel sekam yang 

telah terkontaminasi oleh zat lain yang kandungan 

silikanya rendah ( Prasad.CS, et al., 2001). Abu 

sekam padi apabila dibakar secara terkontrol 



  

Pengolahan Abu Sekam Padi    Dengan Surfaktan  Polietilen Glikol  Menjadi Nano 

Partikel , Eva M.Ginting                                                                                       10                           
 10 
 

pada suhu tinggi (500 – 600 0C) akan 

menghasilkan abu silika yang dapat dimanfaatkan 

untuk berbagai proses kimia. 

 Sekam dengan persentase yang tinggi 

tersebut dapat menimbulkan problem lingkungan. 

Oleh karena itu dewasa ini abu sekam padi banyak 

digunakan sebagai tambahan pada material 

konstruksi. Sekam padi merupakan bahan 

berlignosellulosa seperti biomassa lainnya namun 

mengandung silika yang tinggi. Silika amorf 

terbentuk ketika silikon teroksidasi secara 

termal. Biasanya silika amorf memiliki kerapatan 

2.21 gr/cm3 ,(Harsono, 2002).  Silika sekam padi 

dalam bentuk kristalin (quartz dan opal) dan 

amorf terkonsentrasi pada bagian permukaan luar 

dan sedikit pada bagian dalam sekam .  
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Sekam padi merupakan bahan 

berlignosellulosa seperti biomassa lainnya namun 

mengandung silika yang tinggi. Silika abu sekam 

padi dalam bentuk kristalin (quartz dan opal) dan 

amorf terkonsentrasi pada permukaan luar dan 

sedikit dipermukaan dalam (Bakri ,et al,  2009). 

Kandungan kimia sekam padi terdiri atas 50 % 

sellulosa, 25-30 % lignin, dan 15-20 % silika 

(Ismail.MS,et al,1996). Porositas sekam padi yang 

sangat tinggi menyebabkan sekam padi dapat 

menyerap air dalam jumlah banyak, (Kaboosi.K, 

2007).  

Kandungan silika pada abu sekam padi 

berkisar antara 92 – 95 %, sangat berpori dan 

ringan, dan memiliki luas permukaan yang sangat 

besar (Muthadhi .A,et al. 2007)  
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Hasil penelitian (Thuadaij. N et,al,2008) 

menjelaskan partikel-partikel silika yang 

diperoleh dari  abu sekam padi dengan yang 

dilarutkan NaOH 2N, 2.5N, 3.0N menghasilkan 

luas permukaaan berturut-turut (187, 656, 184) 

m2/g. (Hamid.TFZ,2008) menyebutkan modifikasi 

kimia pada serat-serat alami bertujuan untuk 

menghilangkan lignin yang dikandung oleh suatu 

bahan seperti pectin, senyawa-senyawa waxy, dan 

minyak-minyak alami berada pada permukaan 

dinding sel serat tersebut. Adapun bahan kimia 

yang paling banyak digunakan untuk 

membersihkan permukaan pada serat tersebut 

yaitu NaOH. 
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1.2 .Rumusan Masalah Penelitian  

  Objektifitas dari penelitian ini adalah 

pembuatan nano partikel abu sekam padi dengan 

proses perendaman pada larutan NaOH dan 

H2SO4 dan proses   kopresipitasi dengen 

surfaktan PEG 6000 Adapun ruang lingkup   

penelitian yang akan dilakukan adalah :  

Untuk  membuat nano partikel  abu sekam padi 

dengan proses pencampuran dengan  larutan 2,5M 

NaOH dan H2 SO4 dilarutkan di sintesis dengan 

PEG 6000 sehingga diperoleh partikel dalam 

ukuran nano meter  . Nano partikel  yang 

dihasilkan  di karakterisasi dengan  analisis 

morfologi dengan Scaning Elektron Microscope 

(SEM) , analisis komposisi dengan  X Ray 

Florensensi  (XRF)  , analisis struktur dengan  X 

Ray Difraction (XRD)  
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BAB 2 

 METODE PENELITIAN 

 

 Metode kopresipitasi digunakan karena 

menggunakan peralatan sederhana dan dapat 

dilakukan dalam waktu relatif singkat. Abu sekam 

padi yang memiliki fasa SiO2 ditimbang sebanyak 

20 gr dan dilarutkan dengan HCl 2M sebanyak 40 

ml dan menghasilkan reaksi: 

 (2.1) 

Hasil reaksi dipisahkan melalui proses 

penyaringan. Kemudian hasil endapan dilarutkan 

dengan NaOH 2,5M 30 ml dengan reaksi sebagai 

berikut: 

                                                                  (2.2) 
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2.1 .Bahan  Penelitian      

No Nama Bahan Spesifikasi 

1.  Abu Sekam padi( 

dari hasil 

pembakaran pada 

kilang padi) 

Warna putih  

2.  HCl 2 M . Merck 

KGaA 64271 

Darmstadt 

Germany 

3.  NaOH 2,5 M .Merck 

KGaA 64271 

Darmstadt 

Germany 

4.  PEG 6000 

5.  Aquades  - 
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2.2. Prosedur Penelitian    

Langkah- langkah penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

1. Abu sekam padi dalam bentuk serbuk di ball mil 

dengan PM 200 selama 1 jam pada kecepatan 

250 rpm. kemudian diayak menggunakan ayakan 

200 mesh.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Proses  Ballmill Abu Sekam Padi 
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Gambar 2.2. Abu Sekam Padi 

Diayak     dengan Ukuran 200 

Mesh 

Gambar 2.3. Abu Sekam 

Padi Ukuran 200 Mesh 

 

2. Abu sekam padi yang berukuran 7 µm (200 

mesh) dilarutkan dalam HCl 2M sebanyak 40 ml  

kemudian diaduk selama 40 menit dengan suhu 

700C menggunakan magnetic stirrer. Setelah 

larutan terbentuk dilakukan penyaringan 

dengan kertas saring. 
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Gambar 2.4. Campuran Abu Sekam Padi dengan   

                       HCl 2 M 

 
Gambar 2.5. Penyaringan Abu Sekam Padi  

                      dengan Kertas Saring 
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3. Selanjutnya dilarutkan menggunakan NaOH 

2,5 M dan diaduk menggunakan magnetic 

stirrer. 

 
Gambar 2.6. NaOH Dimasukkan ke dalam      

                Larutan Abu Sekam Padi 

 

4. Campuran abu sekam padi dengan larutan 

NaOH dipisahkan dengan kertas saring 

kemudian dicuci dengan aquades dan 

disaring kembali untuk memisahkan 

aquades dengan abu sekam padi. 

Cara pencuciannya adalah  
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1. Menempatkan hasil reaksi pada gelas ukuran 

besar  

2. Kemudian diberi aquades sebanyak yang bisa 

ditampung gelas itu. 

 
Gambar 2.7. Penyaringan dengan Aquades 

 

5. Kemudian dikeringkan pada oven dengan 

suhu 700C selama 4 jam. 
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Gambar 2.8. Abu Sekan Padi dikeringkan dalam  

                      Oven 

 
 

Gambar 2.9. Sampel Abu Sekam Padi Tanpa PEG 
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 Penambahan PEG-6000 

1. Setelah abu sekam padi 10 gram dilarutkan 

dalam HCL 2 M dan disaring menggunakan 

kertas saring.  

 
 

Gambar 2.10. Abu Sekam Padi ditambah HCl dan 

Proses Penyaringan 

 

2. Kemudian PEG-6000 yang berbentuk padatan 

dipanaskan dan dilelehkan dengan suhu 500C 

selama 15 menit. 
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Gambar 2.11. PEG-6000 dalam Proses Pelelehan 

 

3. PEG-6000 yang sudah mencair 

ditambahkan ke dalam larutan dengan 

perbandingan 1:3 kemudian diaduk 

menggunakan magnetik stirer pada suhu 

700C selama 40 menit. 
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Gambar 2.12. Penambahan Abu Sekam Padi ke   

                           dalam Larutan PEG-6000 

 

4. Kemudian NaOH 2,5 M ditambahkan ke 

dalam campuran PEG-6000 dengan larutan 

abu sekam padi sambil diaduk menggunakan 

magnetik stirer.  
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Gambar 2.13. NaOH dimasukan  kedalam dalam   

Larutan Abu Sekam Padi  yang telah 

bercampur dengan PEG 6000 

 

5. Selanjutnya larutan tersebut dipisahkan 

dengan kertas saring dan dicuci dengan 

mengggunakan aquades dan disaring 

kembali untuk memisahkan abu sekam padi 

dengan aquades.  
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Gambar 2.14. Penyaringan dengan Aquades 

 

6. Kemudian dikeringkan dalam oven pada 

suhu 700C selama 2 jam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.15. Pengeringan Dalam Oven 
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Kemudian hasil yang diperoleh dilakukan 

karakterisasi menggunakan XRD (X-Ray 

Diffraction), XRF (X-Ray Fluorescence)  dan 

SEM (Scanning Electron Microscopy). untuk 

variasi perbandingan 1:3 1:4 dan 1:5 dan Tanpa 

PEG dilakukan dengan cara yang sama. 

Adapun hasil dari sampel yang telah 

disintesis dengan PEG 6000 yakni seperti yang 

ditampilkan gambar 2.16 sampai 2.18: 

 
Gambar 2.16. Serbuk Abu Sekam Padi dengan 

PEG-6000 (1:3) 
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Gambar 2.17. Serbuk Abu Sekam Padi dengan 

PEG-6000 (1:4) 

 

 
Gambar 2.18. Serbuk Abu Sekam Padi dengan 

PEG-6000 (1:5) 
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BAB. 3 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penambahan PEG-6000 dilakukan dengan 

perbandingan volume larutan sebesar 1:3, 1:4, 1:5. 

Sebelum penambahan PEG-6000 yang berupa 

padatan terlebih dahulu dilelehkan pada suhu 

450C hingga mencair seluruhnya. Penambahan 

PEG-6000 dilakukan sebelum penambahan larutan 

NaOH sehingga proses pengendapan partikel nano 

SiO2 terjadi dalam pengaruh penambahan PEG-

6000, pengadukan dilakukan menggunakan 

magnetic stirrer selama 40 menit pada suhu 700C. 

3.1. Karakterisasi XRD (X-Ray Diffraction) 

Karakterisasi XRD dilakukan untuk 

mendapatkan pola difraksi, struktur kristalin dan 

ukuran partikel dari partikel nano abu sekam padi. 

XRD yang dipergunakan adalah merek Shimadzu 
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Tipe 6100 dengan panjang gelombang Cu-Ka1 = 

1,540560 Å = 0,154056 nm. 

 Pengujian XRD Abu Sekam Padi Tanpa PEG-   

   6000 

Hasil pola difraksi sinar-X fasa abu sekam 

padi tanpa PEG-6000 adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 3.1. Pola Hasil XRD Abu Sekam Padi 

Tanpa PEG-6000 
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Pada gambar diatas dapat dilihat adanya 

puncak-puncak tertinggi yaitu pada 2  : 21,529o; 

21,736o; 23,291o; 27,368o; 30,06o; 36,103o. 

Puncak maksimum terdapat pada sudut 2  = 

21,736o dengan jarak 4,0854 . Hasil pola 

difraksi sinar-X abu sekam padi tanpa PEG-6000 

memiliki fase Kristobalit (SiO2) dengan dhkl (101) 

sesuai dengan penelitian (Ginting, 2015) dengan 

parameter kisi  dengan nilai 

 dan  sistem kristal 

tetragonal dan memiliki massa jenis 

2,31400 .  

 Pengujian XRD Abu Sekam Padi dengan PEG- 

 6000 

Hasil pola difraksi sinar-X fasa abu sekam 

padi dengan PEG-6000 adalah sebagai berikut : 
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Gambar 3.2. Pola Hasil XRD Abu Sekam Padi         

dengan PEG-6000 (1:3) 

Pada gambar diatas dapat dilihat adanya 

puncak-puncak tertinggi yaitu pada 2  : 20,530o; 

21,729o; 23,282o; 27,392o; 30,076o; 36,100o. 

Puncak maksimum terdapat pada sudut 2  = 

21,729o dengan jarak 4,0867 Hasil pola difraksi 

sinar-X abu sekam padi dengan PEG-6000 (1:3) 

memiliki fase kristobalit (SiO2) dengan 

parameter kisi  dengan nilai 
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  sistem kristal 

tetragonal dan memiliki massa jenis 2,28500 

. 

 

Gambar 3.3. Pola Hasil XRD Abu Sekam Padi 

dengan PEG-6000 (1:4) 

 

Pada gambar diatas dapat dilihat adanya 

puncak-puncak tertinggi yaitu pada 2  : 20,593o; 

21,799o; 23,352o; 27,443o; 30,153o; 31,327o; 

36,100o 39,064o. Puncak maksimum terdapat pada 

sudut 2  = 21,799o dengan jarak 4,0737 . Hasil 
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pola difraksi sinar-X abu sekam padi dengan PEG-

6000 (1:4) memiliki fase kristobalit (SiO2) 

dengan parameter kisi  dengan nilai 

  sistem kristal 

tetragonal dan memiliki massa jenis 2,31400 

. 

 

Gambar 3.4. Pola Hasil XRD Abu Sekam Padi 

dengan PEG-6000 (1:5) 
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Pada gambar diatas dapat dilihat adanya 

puncak-puncak tertinggi yaitu pada 2  : 20,633o; 

21,807o; 23,363o; 27,459o; 30,138o; 31,424o; 

36,181o 39,101o. Puncak maksimum terdapat pada 

sudut 2  = 21,807o dengan jarak 4,0724 . Hasil 

pola difraksi sinar-X abu sekam padi dengan PEG-

6000 (1:5) memiliki fase kristobalit (SiO2) 

dengan parameter kisi  dengan nilai 

  sistem kristal 

tetragonal dan memiliki massa jenis 2,3300 

. Dari hasil pola XRD abu sekam padi 

dengan PEG-6000 (1:3, 1:4, 1:5) memilki fasa 

kristobalit (SiO2) dengan dhkl (101) sesuai dengan 

penelitian (Ginting.EM, et al,2015). 

Untuk menentukan ukuran partikel masing-

masing sampel dapat ditentukan dengan  
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menggunakan persamaan Debay scherrer. Adapun 

persamaan scherrer  adalah sebagai berikut : 

     (3.1) 

Dimana: 

K = Tetapan mesin (k = 0,91), 

λ = Panjang gelombang tabung Cu Kα 

1,54060 Å, 

  = FWHM (full width a half maximum). 

Dari persamaan diperoleh  perbandingan 

ukuran partikel abu sekam padi yang dapat dilihat 

dengan memperhatikan Tabel 3.1 dan perhitungan 

menggunakan persamaan (3.1) 
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Tabel. 3.1. Ukuran Partikel Pada Masing-   

                Masing Sampel 

Sampel 
Ukuran 

Partikel (nm) 

Abu Sekam Padi tanpa PEG-6000 50,77 

Abu Sekam Padi dengan PEG-6000 (1:3) 52,22 

Abu Sekam Padi dengan PEG-6000 (1:4) 47,84 

Abu Sekam Padi dengan PEG-6000 (1:5) 54,54 

 

Berdasarkan Tabel 3.1 diatas abu sekam padi 

tanpa PEG-6000 memiliki ukuran partikel 50,77 

nm, abu sekam padi dengan PEG-6000 (1:3, 1:4, 

1:5) masing-masing memiliki ukuran 52,22 nm, 

47,84 nm dan 54,54 nm. Tujuan penambahan PEG-

6000 adalah untuk memperkecil ukuran partikel. 

Terbukti pada penambahan PEG-6000 pada 

perbandingan 1:4 memiliki ukuran yang lebih kecil 

dibanding abu sekam padi tanpa PEG. 

Karakterisasi nanopartikel abu sekam padi 

dengan menggunakan XRD bertujuan untuk 
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mengetahui ukuran partikel, fasa dan struktur 

kristal yang terdapat pada abu sekam padi.  

Dari Gambar 3.5 di atas hasil analisis XRD 

sampel abu sekam padi menunjukkan bahwa pada 

puncak maksimum abu sekam padi terdapat fasa 

SiO2 (kristobalit) dengan dhkl (101) . setelah 

diolah dengan match hasil analisa abu sekam padi 

memiliki struktur kristal Hal ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yaitu. Pada dhkl (110) 

menunjukkan fasa tridimit sesuai dengan 

penelitian dan dhkl (011) merupakan fasa kuarsa 

(Ginting.E.M, et al, 2015; Gorji,et al, 2012; 

Supakorn Pukird, et al, 2009). 
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Gambar 3.5. Pola Hasil XRD Abu Sekam Padi   

                   Tanpa PEG dan dengan PEG 
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3.2. Hasil Pengujian SEM (Scanning Electron   

         Microscopy) 

 

Analisa morfologi permukaan dilakukan 

dengan menggunakan alat Scanning Electron 

Microscopy  jenis HORIBA SU 3500. 

 

Gambar 3.6.  Morfologi Abu Sekam Padi tanpa 

PEG-6000  
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Gambar 3.7. Morfologi Abu Sekam Padi dengan 

PEG-6000 1:3  

 

Gambar 3.8. Morfologi Abu Sekam Padi dengan 

PEG-6000 1:4  
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Gambar 3.9.  Morfologi Abu Sekam Padi dengan 

PEG-6000 1:5  

 

Hasil karakterisasi sampel menggunakan 

SEM yang disajikan dalam bentuk gambar di atas 

yaitu morfologi sampel abu sekam padi tanpa 

PEG-6000 terlihat bahwa struktur permukaan 

yang lebih teratur dan membentuk partikel-

partikel kecil yang berbentuk lonjong. Sebagian 

besar dari partikel-partikel kecil tersebut 

membentuk partikel yang besar atau 
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beraglomerasi satu sama lain sehingga partikel 

abu sekam padi  tersebut tidak terlihat jelas. 

Sama halnya dengan hasil SEM sampel abu sekam 

padi dengan PEG-6000 1:3, 1:4, dan 1:5. 

3.3. Karakterisasi XRF (X-Ray Flouresence). 

Telah dilakukan karakterisasi abu sekam 

padi dengan menggunakan XRF tipe Elvax 

ProSpector spectrometer untuk menentukan 

kandungan Si yang terdapat dalam abu sekam padi 

serta unsur-unsur pengotor lainnya. Dari hasil 

karakterisasi menggunakan XRF diperoleh data-

data unsur kimia pada abu sekam padi seperti 

Tabel 3.2: 
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Tabel 3.2. Hasil XRF Abu Sekam Padi   

                 Tanpa PEG-6000 

 

 

 

NO Unsur Kandungan unsur 

(%) 

1. Si 99,41 

2. K 0,34 

3. Cl 0,1 

4. Ca 0,04 

5. Mn 0,028 

6. Fe 0,0137 

7. Zn 0,0053 

8. Ni 0,0041 

9. Cd 0,001 

10. Rb 0,0013 

11. Sr 0,0005 

12. Br 0,0005 

13. Se 0,0004 

14. Mo 0,0003 
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Tabel 3.3. Hasil XRF Abu Sekam Padi   dengan  

                  PEG-6000 (1:3) 

 

NO Unsur Kandungan unsur 

(%) 

1. Si 99,40 

2. K 0,48 

3. Ca 0,055 

4. Mn 0,032 

5. Fe 0,012 

6. Zn 0,0061 

7. Rb 0,0039 

8. Sn 0,0040 

9. Ni 0,0028 

10. Ag 0,0018 

11. Pb 0,0004 

12. Br 0,0003 

13. Zr 0,0002 

14. Sr 0,0002 

 



  

Pengolahan Abu Sekam Padi    Dengan Surfaktan  Polietilen Glikol  Menjadi Nano 

Partikel , Eva M.Ginting                                                                                       47                           
 47 
 

 

 

 

 

Tabel 3.4. Hasil XRF Abu Sekam Padi  

                   Dengan PEG-6000 (1:4) 

 

NO Unsur Kandungan unsur (%) 

1. Si 99,30 

2. K 0,51 

3. Ca 0,072 

4. Mn 0,038 

5. Fe 0,0168 

6. Zn 0,0063 

7. Sn  0,0040 

8. Rb 0,0039 

9. Ni 0,0028 

10. Cd 0,0008 

11. Sr 0,0005 

12. Br 0,0003 

13. Se 0,0003 

14. Cu 0,0002 
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Tabel 3.5. Hasil XRF Abu Sekam Padi  

                    Dengan PEG-6000 (1:5) 

NO Unsur Kandungan unsur 

(%) 

1. Si 99,29 

2. Cl 0,3 

3. K 0,27 

4. Ca 0,074 

5. Mn 0,024 

6. Fe 0,016 

7. Sb  0,0011 

8. Zn  0,005 

9. Ni 0,0043 

10. Cd 0,001 

11. Sr 0,0008 

12. Ag 0,0008 

13. Zr 0,0006 

14. Se 0,0003 

 

Hasil XRF sampel diperoleh bahwa unsur 

kimia yang lebih dominan terkandung dalam 

sampel abu sekam padi adalah unsur Si sebanyak 

99% dan 1% lainnya adalah unsur Cl, K, Ca dan 

unsur-unsur pengotor lainnya 
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BAB 4 

KESIMPULAN  

 

Diameter kristalit nano partikel abu sekam padi ( 

ASP) tanpa menggunakan PEG 6000 dengan 

perbandingan 1:3,1:4 dan 1:5 , dari hasil XRD 

diperoleh ukuran kristal sebesar  52,22 nm, 

47,84 nm and  54,54 nm dengan sistim  kristal 

tetragonal SiO2 ,dengan dhkl  (101) dan dari hasil 

XRF diperoleh  kandungan Si rata rata sebesar 

99,3 % berat. Pengaruh penambahan PEG-6000 

terhadap ukuran partikel abu sekam padi lebih 

optimal terjadi pada penambahan PEG-6000 

dengan perbandingan (1:4) memiliki ukuran 

partikel lebih kecil dibanding perbandingan (1:3) 

dan (1:5). Dari hasil SEM terlihat distribusi abu 

sekam padi merata dan homogen . 
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